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ABSTRAK

Sumatera Selatan masih mengandalkan berkas fisik, lembar kerja, dokumen
perkantoran, dan folder komputer yang belum terhubung. Kondisi tersebut
mempersulit pencarian, pembaruan, pengendalian versi, pengarsipan, serta
penyusunan laporan. Kegiatan pengabdian melalui program magang MBKM ini
bertujuan menghasilkan prototipe UI/UX website pengelolaan data yang
berpusat pada kebutuhan pengguna. Pelaksanaan berlangsung pada 13 April-19
Juni 2026 dengan pendekatan Design Thinking yang mencakup empathize,
define, ideate, prototype, dan testing. Data kebutuhan diperoleh melalui
observasi proses kerja, wawancara informal dengan staf, pemetaan peran, serta
identifikasi kebutuhan fungsional. Rancangan dikembangkan menggunakan
Figma dan ditinjau secara formatif bersama pihak instansi. Kegiatan
menghasilkan pemetaan empat peran pengguna, sepuluh kebutuhan fungsional,
dan empat belas layar utama yang mencakup login, dashboard, pengelolaan data
infrastruktur, peta persebaran aset, arsip dokumen, rekapitulasi, pelaporan,
manajemen pengguna, dan profil akun. Peninjauan awal menunjukkan bahwa
struktur menu dan alur informasi dapat dipahami oleh staf, meskipun pengujian
usability kuantitatif belum dilakukan. Prototipe ini menjadi acuan visual dan
fungsional bagi pengembangan sistem terintegrasi serta mendukung penataan
data sektoral yang lebih konsisten, mudah ditelusuri, dan sesuai pembagian
kewenangan.
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PENDAHULUAN

Kebijakan Satu Data Indonesia menempatkan akurasi, kemutakhiran, keterpaduan, akuntabilitas, dan
kemudahan berbagi pakai sebagai prinsip dasar tata kelola data pemerintah. Penerapan prinsip tersebut pada
tingkat daerah menuntut organisasi perangkat daerah untuk memiliki standar, alur pemeriksaan, metadata, dan
media pengelolaan yang saling terhubung (Republik Indonesia, 2019). Namun, kajian implementasi
menunjukkan bahwa integrasi data, kesiapan infrastruktur digital, koordinasi, dan kapasitas sumber daya
manusia masih menjadi kendala yang berulang dalam pelaksanaan Satu Data Indonesia (Islami, 2021,
Maulidya & Rozikin, 2022).

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Sumatera Selatan mengelola data sungai, irigasi, bendung,
embung, lokasi aset, serta dokumen teknis untuk mendukung perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan. Observasi selama kegiatan magang menunjukkan bahwa data tersebut masih tersimpan dalam
berkas fisik, lembar kerja, dokumen perkantoran, dan folder komputer pegawai. Penyimpanan yang tersebar
menyebabkan pencarian bergantung pada lokasi file dan pengetahuan pegawai, meningkatkan kemungkinan
duplikasi serta perbedaan versi, dan membuat rekapitulasi laporan harus dilakukan kembali secara manual.
Dari perspektif tata kelola, kualitas data tidak hanya ditentukan oleh isi, tetapi juga oleh kejelasan tanggung
jawab, keamanan, integrasi, pemeliharaan, dan keterlacakan perubahan (DAMA International, 2017).

Pengembangan sistem digital perlu didahului rancangan yang memahami konteks kerja pengguna. ISO
9241-210 menekankan keterlibatan pengguna, pemahaman tugas, iterasi, dan evaluasi sepanjang proses desain
sistem interaktif (International Organization for Standardization, 2019). Prinsip heuristik juga
menggarisbawahi konsistensi, visibilitas status sistem, pencegahan kesalahan, kesesuaian istilah dengan
bahasa pengguna, serta kemudahan pemulihan ketika terjadi kesalahan (Nielsen, 1994; Shneiderman et al.,
2016). Dengan demikian, perancangan antarmuka bukan sekadar memperindah tampilan, melainkan
menyusun hubungan antara informasi, navigasi, hak akses, dan tugas pengguna agar sistem dapat diterapkan
secara efektif.

Prototipe menjadi media untuk menguji struktur dan alur sebelum pengembangan basis data serta
pemrograman dilakukan. Dalam kerangka design science, artefak rancangan perlu dibangun berdasarkan
masalah organisasi, didemonstrasikan, dan dievaluasi secara bertahap (Hevner et al., 2004; Peffers et al.,
2007). Design Thinking mendukung proses tersebut melalui eksplorasi kebutuhan, perumusan masalah,
pengembangan alternatif, pembuatan prototipe, dan pengujian berulang. Literatur menempatkan Design
Thinking sebagai rangkaian praktik yang menggabungkan orientasi pengguna, visualisasi, eksperimen, dan
iterasi untuk menghadapi persoalan yang belum terstruktur secara penuh (Carlgren et al., 2016; Micheli et al.,
2019; Mortati et al., 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna membantu menghasilkan rancangan yang
lebih sesuai dengan proses layanan. Sasmito dan Hidayattullah (2021) menerapkan User-Centered Design
pada website pemetaan layanan publik, sedangkan Defriani et al. (2022) menggunakannya untuk menyusun
aplikasi distribusi berbasis kebutuhan pengguna. Donaningrum (2024) juga menunjukkan bahwa perancangan
website layanan desa yang melibatkan pengguna dapat memperbaiki aksesibilitas dan pengalaman
penggunaan. Berbeda dari penelitian tersebut, kegiatan ini berfokus pada tahap awal digitalisasi pengelolaan
data teknis sumber daya air di lingkungan pemerintah provinsi, dengan keluaran berupa prototipe yang
memadukan data infrastruktur, dokumen, peta, laporan, dan pengaturan akses dalam satu alur.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan: (1) memetakan kondisi pengelolaan data yang berjalan; (2)
mengidentifikasi peran dan kebutuhan fungsional pengguna; (3) menghasilkan prototipe Ul/UX website yang
dapat digunakan sebagai acuan pengembangan; dan (4) memberikan kontribusi awal bagi pengelolaan data
yang lebih terintegrasi, tertib, dan mudah ditelusuri pada Dinas PU PSDA Provinsi Sumatera Selatan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan melalui program magang MBKM pada Bidang Rekayasa Teknik Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Sumatera Selatan, Palembang, pada 13 April-19 Juni 2026. Mitra
kegiatan adalah pegawai yang terlibat dalam pengelolaan data teknis, dokumen, dan laporan. Karena
kegiatan berorientasi pada perancangan awal, data kebutuhan dikumpulkan melalui observasi proses kerja,
penelusuran dokumen yang digunakan, serta wawancara informal dengan beberapa staf. Identitas dan isi
dokumen internal yang tidak diperlukan untuk publikasi tidak dicantumkan dalam artikel.

Pra-pelaksanaan

Tahap pra-pelaksanaan mencakup pengenalan unit kerja, identifikasi jenis data, pemetaan media
penyimpanan, dan pencatatan kendala yang muncul ketika pegawai mencari, memperbarui, mengarsipkan,
serta menyusun laporan. Temuan awal dikelompokkan ke dalam masalah integrasi, efisiensi proses,
keamanan dan pencadangan, konsistensi versi, pengaturan hak akses, serta pelaporan. Hasil pemetaan
digunakan untuk menentukan batas rancangan dan pengguna utama sistem.

Pelaksanaan perancangan
Perancangan menggunakan lima tahap Design Thinking. Tahap empathize dilakukan melalui observasi
dan wawancara; define merumuskan masalah inti; ideate menyusun alternatif fitur; prototype
mengembangkan sitemap, wireframe, mockup, dan simulasi interaktif menggunakan Figma; sedangkan
testing dilakukan melalui peninjauan formatif terhadap alur login, pembukaan data, pengunggahan
dokumen, pembuatan laporan, dan pengelolaan pengguna. Proses bersifat iteratif sehingga istilah, posisi
komponen, dan hubungan antarlayar dapat disesuaikan ketika ditemukan bagian yang belum jelas.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan perancangan prototipe

Evaluasi dan indikator luaran

Evaluasi difokuskan pada keterpenuhan luaran rancangan, keterhubungan antara masalah dan fitur,
konsistensi navigasi, serta keterpahaman alur oleh pihak mitra. Kegiatan tidak menggunakan instrumen
System Usability Scale atau pengukuran waktu tugas karena prototipe belum diujikan kepada sampel
pengguna yang memadai. Oleh sebab itu, hasil evaluasi dilaporkan sebagai peninjauan formatif dan tidak
dinyatakan sebagai skor usability. Indikator keberhasilan yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator masalah, intervensi, dan luaran kegiatan

Kondisi awal Intervensi Luaran terukur
Data dan dokumen tersebar Pemetaan alur dan perancangan 4 kelompok data infrastruktur
pada beberapa media modul terpusat dan 1 modul arsip dokumen
Hak akses belum dibedakan Pemetaan aktor dan kewenangan |4 peran pengguna dengan hak
secara sistematis akses berbeda
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Kondisi awal Intervensi Luaran terukur
Pencarian dan pelaporan Perancangan pencarian, filter, 10 kebutuhan fungsional
dilakukan manual rekap, pratinjau, dan ekspor terdokumentasi
Belum tersedia acuan Penyusunan sitemap, wireframe, |14 layar utama dan 1 alur
antarmuka terpadu mockup, dan prototype prototipe interaktif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal dan kebutuhan pengguna

Hasil observasi memperlihatkan enam persoalan utama: data belum terintegrasi, pencarian dan
pembaruan belum efisien, pencadangan belum teratur, duplikasi serta perbedaan versi masih mungkin
terjadi, hak akses belum dikelola berdasarkan peran, dan penyusunan laporan masih bergantung pada
rekapitulasi manual. Persoalan tersebut saling berkaitan. Data yang tersebar meningkatkan beban pencarian,
sedangkan ketiadaan penandaan versi dan riwayat perubahan mengurangi kepastian mengenai data yang
paling mutakhir. Kondisi ini sejalan dengan hambatan integrasi dan kesiapan infrastruktur yang ditemukan
dalam implementasi Satu Data Indonesia (Islami, 2021; Maulidya & Rozikin, 2022).

Pemetaan pengguna menghasilkan empat peran, yaitu admin, pegawai, kepala bidang, dan kepala dinas.
Pembagian tersebut digunakan untuk membedakan fungsi administrasi, input dan pemutakhiran data,
verifikasi, serta pemantauan eksekutif. Pembatasan akses penting karena sistem pengelolaan data
pemerintah tidak dapat menerapkan hak yang sama kepada seluruh pengguna. Setiap perubahan perlu
terhubung dengan akun dan kewenangan agar keterlacakan serta pertanggungjawaban data dapat
dipertahankan.

Tabel 2. Identifikasi pengguna dan hak akses

Pengguna Peran utama Akses
Admin Mengelola data sistem, akun, dan konfigurasi Penuh
Pegawai Memasukkan dan memperbarui data teknis bidang Operasional
Kepala Bidang Memantau dan memverifikasi data serta laporan bidang Verifikasi
Kepala Dinas Melihat dashboard dan laporan eksekutif Baca

Luaran rancangan antarmuka utama

Hasil pemetaan masalah diterjemahkan menjadi sepuluh kebutuhan fungsional: login, dashboard, data
sungai, data irigasi, data bendung, data embung, arsip dokumen, upload dokumen, laporan, dan manajemen
pengguna. Pola navigasi dibuat konsisten dengan sidebar tetap, kolom pencarian, filter, tabel, tombol aksi,
notifikasi, dan dialog konfirmasi. Konsistensi tersebut mengurangi kebutuhan pengguna untuk mempelajari
pola baru pada setiap modul dan mengikuti prinsip recognition rather than recall dalam evaluasi heuristik
(Nielsen, 1994).
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Gambar 2. Tampilan login, dashboard, dan pengelolaan data sungai

Halaman login berfungsi sebagai gerbang autentikasi dan pengaturan akses. Dashboard menyajikan
ringkasan jumlah aset, kondisi data, grafik, peta persebaran, dan aktivitas terbaru agar pengguna
memperoleh gambaran umum tanpa membuka setiap modul. Halaman data sungai menggunakan struktur
daftar, detail, tambah, ubah, hapus, pencarian, filter, dan paginasi. Pola yang sama direncanakan untuk data
irigasi, bendung, dan embung, tetapi atribut teknis disesuaikan dengan karakter setiap aset. Pemisahan
ringkasan dan detail membantu mencegah kepadatan informasi sekaligus mempertahankan akses terhadap
data teknis yang dibutuhkan.

Pengarsipan, pelaporan, dan administrasi pengguna

Modul arsip dokumen dirancang untuk menyimpan laporan, gambar teknis, hasil survei, dan dokumen
administratif dengan kategori, kata kunci, tanggal, serta informasi berkas. Formulir unggah memberikan
validasi format dan ukuran file serta menampilkan konfirmasi sebelum penyimpanan. Modul rekap dan
laporan memungkinkan pemilihan periode, wilayah, jenis data, format keluaran, pratinjau, dan pencetakan.
Rancangan tersebut menghubungkan data operasional dengan kebutuhan pertanggungjawaban dan
mengurangi pemindahan data berulang ke aplikasi terpisah.

Arsip dokumen Rekap data

Pratinjou laporan Manajemen pengguns

Gambar 3. Modul arsip, rekap, pratinjau laporan, dan manajemen pengguna

Manajemen pengguna hanya dapat diakses oleh admin dan memuat fungsi tambah akun, penetapan
peran, aktivasi, penonaktifan, perubahan akses, dan reset kata sandi. Profil akun memberi ruang bagi
pengguna untuk memperbarui informasi dasar serta kata sandi. Pengaturan ini mendukung pemisahan
tanggung jawab dan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi pencatatan riwayat aktivitas. Secara
konseptual, kualitas sistem, informasi, dan layanan berhubungan dengan penggunaan serta kepuasan
pengguna; karena itu, kejelasan fitur dan keandalan data perlu dikembangkan secara bersamaan pada tahap
implementasi (DeLone & McLean, 2003).
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Konsistensi proses desain

Rancangan dikembangkan secara bertahap dari wireframe menuju mockup dan prototype interaktif.
Wireframe digunakan untuk memeriksa hierarki informasi dan posisi komponen tanpa distraksi warna.
Mockup menambahkan identitas visual, tipografi, ikon, tabel, dan status. Tahap prototype menghubungkan
antarlayar sesuai skenario tugas. Pemisahan tahapan ini membuat perubahan struktur dapat diselesaikan
sebelum desain visual diperinci, sehingga risiko pengulangan pekerjaan menjadi lebih kecil. Pendekatan
tersebut sesuai dengan gagasan bahwa artefak harus dikembangkan dan dievaluasi secara bertahap
berdasarkan relevansi masalah serta kegunaan bagi organisasi (Hevner et al., 2004; Peffers et al., 2007).

—
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Gambar 4. Perkembangan rancangan dari wireframe, mockup, hingga prototype

Tabel 3. Kelompok layar prototipe yang dihasilkan

Kelompok Layar yang dirancang Jumlah
Akses dan ringkasan | Login; dashboard 2
Data teknis dan spasial | Data sungai; detail; peta aset; tambah data 4
Dokumen Arsip dokumen; upload dokumen 2
Pelaporan Rekap data; cetak laporan; pratinjau laporan 3
Administrasi akun Manajemen pengguna; tambah pengguna; profil 3

Evaluasi formatif, kontribusi, dan keterbatasan

Prototipe diperlihatkan kepada beberapa staf untuk meninjau menu, istilah, susunan informasi, dan alur
tugas utama. Masukan awal menunjukkan bahwa hubungan antarmenu dan penyajian informasi dapat
dipahami. Hasil tersebut mendukung temuan studi terdahulu bahwa proses yang melibatkan pengguna
membantu menyelaraskan rancangan dengan tugas operasional (Sasmito & Hidayattullah, 2021; Defriani
et al., 2022; Donaningrum, 2024). Kontribusi utama kegiatan ini bukan berupa aplikasi siap pakai,
melainkan acuan visual dan fungsional yang menjembatani bahasa kebutuhan pegawai dengan spesifikasi
awal bagi pengembang.

Keterbatasan kegiatan terletak pada belum dilaksanakannya pengujian usability kuantitatif, belum
adanya basis data, autentikasi nyata, keamanan aplikasi, audit log, serta integrasi dengan sumber data lain.
Oleh karena itu, pernyataan keberhasilan dibatasi pada ketercapaian luaran rancangan, bukan pada
peningkatan kecepatan kerja atau kepuasan pengguna. Tahap berikutnya perlu mencakup standardisasi
elemen data dan metadata, pembangunan minimum viable product, pengujian berbasis tugas, pengukuran
System Usability Scale, pemeriksaan keamanan, serta pengujian kualitas data. Pelibatan pengguna dari
setiap peran perlu diperluas agar keputusan desain tidak hanya berasal dari peninjauan terbatas.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui magang MBKM berhasil mengubah temuan lapangan menjadi rancangan
awal sistem pengelolaan data yang terstruktur. Hasil kegiatan mencakup pemetaan empat peran pengguna,
sepuluh kebutuhan fungsional, empat belas layar utama, dan satu prototype interaktif yang menghubungkan
proses autentikasi, dashboard, pengelolaan data infrastruktur, peta aset, pengarsipan dokumen, rekapitulasi,
pelaporan, serta administrasi pengguna. Rancangan tersebut memberikan gambaran tentang penyatuan
media penyimpanan, konsistensi navigasi, pembagian hak akses, dan alur pelaporan yang sebelumnya
belum tersedia dalam satu sistem. Peninjauan formatif menunjukkan bahwa menu dan alur dapat dipahami
oleh staf, tetapi hasil ini belum menggantikan pengujian usability kuantitatif. Prototipe dapat digunakan
sebagai dasar diskusi dan spesifikasi awal pengembangan website, dengan prioritas lanjutan pada
standardisasi data, basis data terpusat, keamanan, pencadangan, riwayat aktivitas, verifikasi berjenjang, dan
pengujian pengguna yang terukur.
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